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“Persiapan Iman Menyambut Ramadan”
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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
Subhanahu wa Ta‘ala atas segala nikmat-Nya yang begitu besar dan tak terhitung jumlahnya.
Nikmat iman, nikmat Islam, nikmat kesehatan, serta nikmat kesempatan sehingga pada hari
Jumat yang mulia ini kita dapat berkumpul di rumah Allah dalam keadaan penuh harap akan
rahmat dan ampunan-Nya.

Dialah Allah yang masih memanjangkan usia kita hingga berada di penghujung bulan
Sya’ban. Sebuah tanda bahwa beberapa hari lagi, insya Allah, kita akan berjumpa kembali
dengan bulan yang kita nanti-nantikan sebelas bulan lamanya, yaitu bulan suci Ramadan.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad %,
kepada keluarga beliau, para sahabat, serta seluruh umatnya yang istiqamah mengikuti
sunnahnya hingga akhir zaman.

Wahai kaum muslimin rahimakumullah,

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita
senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala, dengan
sebenar-benar takwa; menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
Karena hanya dengan takwalah hidup kita menjadi mulia, dan hanya dengan takwalah kita
akan selamat dunia dan akhirat.

Jamaah Jumat yang berbahagia,
Hari ini kita berada di penghujung bulan Sya’ban. Artinya, Ramadan sudah di ambang pintu.
Bulan yang penuh rahmat, bulan yang penuh ampunan, bulan pembebasan dari api neraka,

sebentar lagi akan menyapa kita.

Sungguh patut kita bersyukur. Tidak semua orang yang Ramadan tahun lalu bersama kita,
kini masih diberi kesempatan untuk menemuinya kembali. Maka harapan dan doa kita,



semoga tahun ini Allah mempertemukan kita dengan Ramadan dan memberi kekuatan untuk
melaksanakan ibadah puasa secara sempurna selama satu bulan penuh.

Namun jamaah sekalian, kita tidak ingin puasa kita hanya sebatas menggugurkan kewajiban.
Kita tidak ingin menjadi orang yang berpuasa tetapi yang didapat hanyalah rasa haus dan
lapar. Betapa besar kerugian jika Ramadan berlalu, sementara dosa tidak terampuni dan iman
tidak bertambah.

Untuk mendapatkan puasa yang berkualitas, bermakna, dan bermanfaat, kita harus
mempersiapkan diri dengan persiapan yang matang. Bukan hanya persiapan fisik, tetapi yang
lebih penting adalah persiapan iman — hati yang bersih, iman yang kokoh, jiwa yang siap
tunduk kepada Allah. Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya; "Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa bagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa." (QS al-baqarah: 183)

Perhatikanlah, ayat ini diawali dengan panggilan: “Wahai orang-orang yang beriman.”
Bukan sekadar “wahai orang-orang Islam”, tetapi “wahai orang-orang yang beriman.” Karena
iman adalah inti terdalam dalam diri kita. Orang yang beriman akan melaksanakan perintah
Allah dengan tulus, tanpa paksaan, tanpa tekanan, dan tanpa rasa berat.

Dari ayat ini kita memahami bahwa puasa yang benar harus diawali dengan iman yang
kokoh. Puasa bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, tetapi sarana membentuk ketakwaan.

Jamaah rahimakumullah,

Mumpung masih ada sisa hari di bulan Sya’ban, mari kita persiapkan iman kita. Bagaimana
caranya?

Pertama, bertaubat dengan sungguh-sungguh kepada Allah atas dosa-dosa sebelas bulan
yang telah berlalu.

Kedua, memperbaiki kualitas ibadah wajib dan memperbanyak amalan sunnah.

Ketiga, membersihkan hati dari penyakit-penyakit batin: seperti iri, dengki, dendam,
kebencian, dan buruk sangka.

Karena puasa Ramadan bukan perintah yang ringan. Ia membutuhkan fisik yang kuat dan
mental iman yang hebat. Apa artinya menahan lapar jika hati masih penuh kebencian? Apa

artinya tidak makan dan minum jika lisan masih menyakiti orang lain? Rasulullah %
bersabda:
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Artinya: "Betapa banyak orang yang berpuasa, namun tidak mendapatkan dari puasanya
kecuali rasa lapar dan dahaga.” (HR. Ibnu Majah)

Dalam hadis lain, Rasulullah £ bersabda:
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Artinya: "Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta, maka Allah
tidak membutuhkan meninggalkan makan dan minumnya." (HR Bukhari)

Hadis ini menegaskan bahwa puasa bukan hanya menahan lapar dan dahaga, tetapi juga
menjaga lisan, menjaga perbuatan, menjaga hati, dan menjaga seluruh anggota tubuh. Maka
mari kita tingkatkan kualitas puasa kita.

Jika selama ini kita hanya berpuasa secara lahiriah, tahun ini mari kita berpuasa secara lahir
dan batin. Puasa hati dari niat yang tidak ikhlas. Puasa dari kebencian dan dendam. Puasa dari
buruk sangka. Puasa pikiran dari hal-hal yang tidak baik. Puasa pandangan dari yang haram.
Puasa telinga dari yang sia-sia.

Puasa langkah kaki dari tempat-tempat maksiat. Jika lahir dan batin sama-sama berpuasa,
insya Allah itulah puasa yang sesungguhnya — puasa yang melahirkan takwa.

Akhirnya, marilah kita berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala:bYa Allah, sampaikanlah
kami kepada bulan Ramadan. Ya Allah, kuatkanlah kami untuk berpuasa dengan penuh
keimanan dan keikhlasan. Ya Allah, jadikan Ramadan tahun ini sebagai Ramadan terbaik
dalam hidup kami.

Mari kita sambut bulan yang mulia itu dengan penuh cinta dan harapan: Marhaban ya
Ramadan, marhaban syahras-siyam. Selamat datang bulan Ramadan, bulan ibadah dan
pengampunan.
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